
5.1 Kesimpulan 

BABV 

KES~PULANDANSARAN 

1. Kondisi kultur yang aktif menghasilkan konstanta kinetika pertumbuhan yang lebih 

besar dibandingkan kultur yang tidak: aktif (konstanta kinetika pertumbuhan kultur 2 

yang diperoleh sebesar 0,066 bernilai lebih besar dibandingkan konstanta kinetika 

pertumbuhan kultur 1, yaitu sebesar 0,034). 

2. Bahan dari wadah yang digunakan sangat mempengaruhi pertumbuhan sel 

mikroalga. 

3. Dengan adanya aerasi dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan produktivitas sel 

Nannochloropsis sp. 

4. Semakin tinggi konsentrasi NaN03, laju pertumbuhan dan produktivitas sel 

Nannochloropsis sp. yang diperolehjuga akan meningkat. 

5. Produktivitas maksimum diperoleh pada rancangan percobaan 4, yaitu variasi 

percobaan dengan adanya aerasi dan konsentrasi nutrisi sebesar 900 J..lmol/L NaN03 

sehingga diperoleh produktivitas sel Nannochloropsis sp. sebesar 4,355x107 seVmL. 

5.2 Saran 

1. Sebelum dilakukan pengkultivasian, sebaiknya kultur dipastikan dalam keadaan aktif 

sehingga dapat menghasilkan kondisi kultur yang optimal. 

2. Dalam pengkultivasian sebaiknya digunakan sumber cahaya yang mengandung UV 

A sehingga proses fotosintesis dapat terjadi. 

3. Dalam pengkuJtivasian sebaiknyu selalu menggunakan wadah berbahan dasar kaca 

agar seluruh cahaya dapat masuk ke setiap sel mikroalga. 
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